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ABSTRACT 
 

 
Aprimas. 2011. The Functions of West Sumatra Culture Center in Arts and 
Culture Development (An Functional Structural Overview). Thesis 
Pascasarjana Program Padang University. 

              West Sumatra Culture Center is one of the regional technical 
implementative unit under the Department of Culture and Tourism of West 
Sumatra Province.  West Sumatra Culture Center is a place of any arts and 
cultural activities which are performed by artists and cultural observers of West 
Sumatra. In the period of time of thirty years presence of West Sumatra Culture 
Center, in spite of it has already implemented its duties and functions, it is not so 
many prople who recognize at this time.   

This study intends to reveal how the existence of West Sumatra Culture 
Center is in arts and culture progressing at province level in West Sumatra.             
This study is a qualitative research that is an observation which is held to have 
data description or an overview of a particular problem in relation with its 
function. An approach used  in this observation is structural functional approach.  

 Subject of this study is West Sumatra Culture Center and the observer is as 
an examiner. The research data is collected by observation, documentation and 
interview using snowball sampling techniques to some persons as the sources of 
observation, that is governmant, officials, artists, cultural pbservers, West Sumatra 
ulture Center officials, art devotee community and others. Data collecting is done 
by observing, interviewing and documentating.  

The result of this research indicates that the presence of West Sumatra Culture 
Center in implementating its function in the progress of arts and culture is 
dominated by only of art activities but of the local culture preservation is seemed 
less. And it seems also arts community and studio activities are not well 
accomodatet by West Sumatra Culture Center due to limited training facilities and 
limited space for activities.  
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ABSTRAK 

 

 

Aprimas. 2011. Fungsi  Taman Budaya Sumatera Barat dalam 
Perkembangan Seni dan Budaya (Suatu Tinjauan Struktural Fungsional). 
Tesis.  Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

Taman Budaya Sumatera Barat merupakan salah satu Unit Pelaksana 
Teknis Daerah di bawah  Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera 
Barat. Taman Budaya Sumatera Barat  adalah tempat berlangsungnya 
aktivitas seni dan budaya oleh seniman dan budayawan Sumatera Barat.  
Dalam kurun waktu tigapuluh tahun hadirnya Taman Budaya Sumatera 
Barat meskipun sudah menjalankan tugas dan fungsinya, namun belum 
banyak yang mengetahui tentang keberadaannya sampai saat  ini.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana fungsi Taman 
Budaya Sumatera Barat dalam Pengembangan seni dan budaya di tingkat Provinsi 
Sumatera Barat.  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian 
yang dilakukan untuk memperoleh deskripsi data atau gambaran  tentang 
permasalahan tertentu dalam hal ini yang berkaitan dengan fungsi. Untuk itu 
dilakukan pendekatan berdasarkan teori struktural fungsional.  

Subjek penelitian adalah Taman Budaya Sumatera Barat, dan peneliti 
bertindak sebagai pengamat. Data penelitian ini dikumpulkan dengan cara 
observasi (pengamatan),  dokumentasi dan wawancara dengan menggunakan 
teknik snowball sampling dari sejumlah informan, bagian pemerintahan, seniman, 
budayawan, pegawai Taman Budaya  Sumatera Barat, masyarakat penikmat seni 
dan informan lainnya. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
(pengamatan), wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi Taman Budaya Sumatera 
Barat  dalam menegembangkan seni dan budaya lebih didominasi aktivitas 
kesenian, sedangkan untuk pelstarian budaya daerah sangat kurang. Begitu juga 
halnya tentang aktivitas sanggar/komunitas seni di Taman Budaya Sumatera Barat  
belum semuanya tertampung karena keterbatasan sarana latihan dan ruang untuk 
beraktivitas.   
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BAB  I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Pembangunan Kebudayaan nasional diarahkan kepada pembinaan dan 

pengembangan kesenian sebagai ungkapan budaya bangsa yang diusahakan agar 

mampu menampung, menumbuhkan daya cipta para seniman, memperkuat jati 

diri bangsa, meningkatkan apresiasi dan kreativitas seni masyarakat, memperluas 

kesempatan masyarakat untuk menikmati seni budaya bangsa serta memberi 

inspirasi dan gairah dalam membangun.  Dalam pembangunan kebudayaan, 

terciptanya kondisi masyarakat yang berakhlak mulia bermoral, dan beretika 

sangat penting bagi terciptanya suasana kehidupan masyarakat yang penuh 

tolerans, tenggang rasa dan harmonis. 

Kesadaran akan budaya memberikan arah bagi perwujudan identitas 

nasional yang sesuai dengan nilai-nilai luhur budaya bangsa dan menciptakan 

iklim kondusif, harmonis sehingga nilai-nilai kearifan lokal akan mampu 

merespon modernisasi secara positif dan produktif sejalan dengan nilai-nilai 

kebangsaan. 

Pendekatan fungsional terhadap kebudayaan ini besar manfaatnya dalam 

usaha menyelenggarakan pembangunan dan pewarisan/penerusan nilai-nilai 

budaya bangsa kepada generasi muda. Warisan budaya secara implisit tercakup 

dalam penjelasan UUD 1945, khususnya penjelasan pasal 32: (1) Kebudayaan 
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lama dan asli, (2) puncak-puncak kebudayaan di daerah. Oleh sebab itu kesenian 

dan kebudayaan perlu digali, dibina, dikembangkan dan dilestarikan untuk 

memperkaya keanekaragaman budaya dan sebagai identitas budaya bangsa.  

Untuk mencapai sasaran ini diperlukan suatu lembaga yang mengurus 

kesenian, seniman dan penikmat seni, maka sesuai dengan Keputusan Pemerintah 

lahirlah Taman Budaya sebagai perwujudannya dan berdasarkan keputusan serta  

jabaran institusinya sebagai berikut:  

(1) Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang 
pendirian Taman Budaya di Indonesia (Kepmendikbud Nomor: 
0276/0/1978) tanggal 1 April 1978 (2). Keputusan Menteri  Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor: 428/0/1978 tanggal 1 April 1978 tentang Tugas 
dan Fungsi Taman Budaya (3). Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor: 0221/0/1991 tanggal 23 April 1991 tentang 
penyempurnaan struktur organisasi kantor/satuan kerja. (Sumber: 
Direktur Kesenian Direktorat Jenderal Nilai Budaya, Seni dan Film, 
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, 2008). 

 

Taman Budaya adalah Unit Pelaksana Teknis kebudayaan dalam 

lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang berada dibawah 

direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dengan 

tugas melaksanakan pengembangan kebudayan daerah di provinsi. Sejalan dengan 

pelaksanaan Otonomi Daerah, Taman Budaya sebagai Unit Pelaksana Teknis 

Kebudayaan yang semula berada di bawah Direktorat Jenderal Kebudayaan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan jalur konsultatifnya di provinsi 

adalah Kantor Wilayah Pendidikan dan Kebudayaan. 

Khusus untuk Provinsi Sumatera Barat dituangkan melalui Surat 

Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor. 22 tahun 2001 tanggal 1 Oktober 

2001 berubah menjadi UPTD Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Provinsi 
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Sumatera Barat. Gubernur  Sumatera Barat Nomor. 22 tahun 2001 tanggal 1 

Oktober 2001 tersebut, maka orientasi pelaksanaan tugas dan fungsi UPTD 

Taman Budaya juga semakin meluas.   

UPTD Taman Budaya selain mengemban tugas untuk pengembangan 

aspek budaya daerah di provinsi juga diharapkan dapat menjadi penggerak 

industri budaya untuk mendukung pembangunan sektor pariwisata daerah. 

Perhatian UPTD Taman Budaya tidak saja diarahkan kepada pengembangan 

dalam artian pelestarian  seni budaya daerah secara kualitatif tetapi juga 

pengembangan seni budaya secara kualitatif yang mempunyai nilai jual  sebagai 

produk industri budaya. Untuk mewujudkan hal tersebut UPTD Taman Budaya 

dituntut untuk selalu meningkatkan kinerja aparaturnya sehingga seni budaya 

yang menjadi basis utama pembangunan sektor  kebudayaan dan pariwisata di 

Sumatera Barat dapat diwujudkan. Keberagaman seni budaya yang tersebar 

diseluruh wilayah Sumatera Barat   sangat memungkinkan untuk hal itu. 

Dalam RPJM Provinsi Sumatera Barat tahun 2010-2015 dijelaskan 

bahwa seni dan budaya daerah dapat menjadi basis akumulasi modal sosial dalam 

pembangunan. Melalui akumulasi modal sosial, seni dan budaya daerah dapat 

mempercepat kemajuan pembangunan. Seni dan budaya daerah tidak berperan 

sebagai objek yang bersifat produktif, tetapi dapat berperan menjadi subjek yang 

bersifat produktif dalam mendorong kemajuan kehidupan masyarakat. Seni dan 

budaya mampu memberi makna dan corak kemajuan yang khas bagi daerah 

dengan mengangkat posisi kompetitif  sebuah suku bangsa di tengah keberagaman 

budaya daerah secara nasinal. Meningkatkan apresiasi seni dan budaya daerah 
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adalah wujud dari sebuah pengakuan bahwa budaya lokal Sumatera Barat mampu 

mengangkat modal sosial yang diperlukan kemajuan pembangunan masyarakat. 

Pembinaan dan Pengembangan seni budaya secara umum baik kualitatif 

maupun sudah mulai menampakan hasil positif. Hal ini ditandai dengan semakin 

luasnya partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan kesenian, baik sebagai 

pelaku maupun sebagai penikmat seni. Melalui dunia pendidikan seni budaya 

daerah sudah mulai diperkenalkan kepada anak - anak  sejak usia dini. Dengan 

demikian apresiasi masyarakat terhadap seni budaya daerah terutama kalangan 

generasi muda akan  tumbuh secara bertahap. Keberadaan Taman Budaya sebagai 

salah satu lembaga publik/Unit Pelaksana  Teknis Daerah sangat diperlukan dalam 

pembinaan dan pengembangan seni budaya daerah.  

Meskipun Taman  Budaya Sumatera Barat sudah berusia tiga puluh tahun 

mejalankan tugas dan fungsinya dalam pengembangan seni dan budaya  daerah di 

tingkat provinsi, namun belum sepenuhnya berfungsi sebagaimana  yang 

diharapkan, sebaliknya  masyarakat belum banyak mengetahui tentang keberadaan 

Taman Budaya terutama peran dan fungsinya dalam pengembangan seni dan 

budaya di Sumatera Barat. 

Berangkat dari fenmena di atas,  penulis merasa terpanggil untuk meneliti 

tentang fungsi  Taman Budaya Sumatera Barat dalam pengembangan Seni dan 

Budaya di Sumatera Barat. 

Sesuai dengan cakupan penelitian ini, maka penulisan dibatasi pada:  

Sejauhmana Fungsi Taman Budaya Sumatera Barat dalam Pelestarian Budaya 
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daerah, aktivitas kesenian serta aktivitas sanggar/komunitas seni di tingkat 

provinsi .  

B. Masalah dan Fokus Penelitian  

1.  Masalah Penelitian 

a. Bagaimanakah fungsi  Taman Budaya Sumatera Barat dalam Pelestarian 

Budaya Daerah? 

b. Bagaimanakah fungsi Taman Budaya Sumatera Barat dalam aktivitas   

kesenian ?  

c. Bagaimanakah fungsi Taman Budaya Sumatera Barat dalam aktivitas 

sanggar/komunitas seni ?  

 

2. Fokus Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas maka yang menjadi fokus penelitian 

ini adalah  Fungsi Taman Budaya dalam Perkembangan Seni dan Budaya  Daerah 

(Suatu Tinjauan Struktural Fungsional). 

 

C.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengungkapkan sejauhmana fungsi   

Taman Budaya Sumatera Barat dalam Perkembangan Seni dan Budaya khusunya 

yang berkaitan dengan pelestarian budaya daerah, aktivitas kesenian dan aktivitas 

sanaggar/komunitas seni.  

Hasil yang  diperoleh dari penelitian ini akan dapat dimanfaatkan 

berbagai pihak, antara lain:  
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1. Manfaat Teoritis: 

a. Sebagai kajian ilmiah dalam pengelolaan lembaga seni dan budaya. 

b. Sumber informasi dan bahan kajian untuk penelitian yang berkaitan dengan 

fungsional struktural tentang institusi (lembaga). 

c. Memberikan sumber informasi dan sumber pembelajaran di bidang seni dan 

budaya daerah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat dijadikan pedoman dalam menentukan/menetapkan  suatu  kebijakan 

b. Menjadi acuan dalam membuat perencanaan. 

c. Dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan kegiatan.
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Secara keseluruhan  dari pembahasan tesis ini dapat ditarik  kesimpulan 

bahwa: 

1. Taman Budaya Sumatera Barat sebagai salah satu lembaga/institusi yang 

berada dibawah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata  Provinsi Sumatera 

Barat,menjalankan fungsinya dalam pelestarian budaya daerah  masih belum 

nampak, karena porsinya sangat sedikit. Hal inidapat dilihat dari aktivitas yang 

dilakukan Taman Budaya Sumatera Barat lima tahun terakhir (dari tahun 2001 

sampai dengan 2010). 

2. Dalam hal aktivitas kesenian dari tahun 2001 sampai dengan 2010 Taman 

Budaya Sumatera  Barat  melakukan berbagai upaya dalam  mendorong 

terciptanya iklim berkesenian yang kondusif.  Fungsi Taman Budaya dalam 

mewadahi aktivitas kesenian lebih dominan  seperti aktivitas dalam seni 

pertunjukan dan seni rupa,  sedangkan untuk seni sastra porsinya sangat sedikit 

3. Untuk  aktivitas sanggar/komunitas seni di Taman Budaya Sumatera Barat 

secara kuantitas frekuensinya cukup tinggi, namun secara kualitas sebagian 

sanggar/komunitas seni yang beraktivitas masih belum tampak karena masih 

mementingkan jumlah yang ikut berlatih, terutama aktivitas sanggar tari.  
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4. Untuk merealisasikan ketiga aspek di atas, tidak terlepas dari  dukungan  

sumber daya manusia yang kompten, kebijakan, aturan dan komitmen dari 

lembaga terkait, kerjasama dengan pelaku seni budaya dan pihak terkait dan 

sumber dana yang memadai,  serta ditunjang oleh sarana dan prasarana yang 

memadai. 

B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:        

1. Taman Budaya Sumatera Barat sebagai wadah  untuk pengembangan 

kreativitas di bidang seni dan budaya. Taman Budaya Sumatera Barat juga 

sebagai  wadah pengembangan kreativitas dan pembinaan serta  pelestarian  

budaya daerah dan sebagai wadah pembelajaran bagi masyarakat  mulai dari 

tingkat usia dini, tingkat perguruan tinggi. 

2. Fungsi Taman Budaya Sumatera Barat dalam pengembangan Seni dan Budaya 

tidak hanya berorientasi kepada aktivitas kesenian, namun  sangat berperan 

dalam pelestarian budaya daerah seperti adat istiadat,  budaya tradisi dan 

budaya  yang berkembang di tengah-tengah masyarakat.   

C. Saran 

1. Diharapkan  keberadaan Taman Budaya  selain untuk aktivitas kesenian dan 

sanggar/komunitas seni juga dapat dijadikan wadah untuk pelestarian budaya 

daerah.   
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2. Diharapkan  kepada berbagai pihak  dapat memberikan perhatian dan 

dukungan yang lebih baik untuk menunjang aktivitas di Taman Budaya 

Sumatera Barat dalam memajukan dan meningkatkan perkembangan seni dan 

budaya di Sumatera Barat. Selain memberikan dukungan dana juga diharapkan 

memberikan dukungan untuk sarana dan prasarana serta penunjang teknis yang 

dibutuhkan. 

3. Bagi komunitas/sanggar seni  yang beraktivitas di Taman Budaya Sumatera 

Barat diharapkan terus berkreasi, berinovasi serta ikut memberikan dukungan 

dan kontribusi tehadap perkembangan seni dan budaya di Sumatera Barat.  
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